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Abstract

The spiritual aspect is a problem that continues to be a concern at the Private Madrasah
Ibtiaaiyah (MIS) YASIM of Karumbu considering the decline in spiritual values that occur
in children. This study aims to describe the Friday Imtaqg program which is encouraged by
teachers in order to foster spiritual values in students. This study uses a qualitative
approach with a case study type using interviews, observation, and documentation as data
collection techniques. The results show that the Thursday and Friday Imtag program
carried out at MIS YASIM Karumbu is filled with various activities including: reciting the
Koran, practicing obligatory and sunnah prayers, and memorizing prayers and short letters.
This program received a very good response from students as shown by the enthusiasm
of students in participating in the program twice a weekx.
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Abstrak

Aspek spiritual menjadi permasalahan yang terus menjadi perhatian di MIS YASIM Karumbu
mengingat semakin merosotnya nilai-nilai spiritual yang terjadi pada anak-anak. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan program kamis dan jum’at imtaq yang digalakkan oleh
guru dalam rangka menumbuhkan nilai-nilai spiritualitas pada siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil menunjukkan bahwa
program kamis dan jum’at imtaq yang dilaksanakan di MIS YASIM Karumbu diisi dengan
berbagai kegiatan antara lain: mengaji, latihan shalat wajib dan sunnah, serta hafalan do’a
dan surat pendek. Program ini mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa yang
ditunjukkan dengan adanya antusiasme siswa dalam mengikuti program setiap dua kali
dalam seminggu.

Kata Kunci: program imtaq; aspek spiritualitas; madrasah ibtidaiyah


https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/IEK/index
mailto:stasni30@gmail.com
mailto:mqadafi31@uimataram.ac.id

Islamic EduKids: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 5 No. 1, Juni 2023

Homepage: https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/IEK/index
E-ISSN: 2716-2516

PENDAHULUAN

Aspek spiritualitas bagi bangsa Indonesia merupakan salah satu aspek yang
dipandang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu indikator pentingnya
aspek ini adalah dari kecenderungan orang tua memilih sekolah-sekolah berbasis agama,
khususnya agama Islam, sebagai tempat belajar anak-anak ketika beranjak ke sekolah
dasar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor agama menjadi salah satu alasan
orang tua menentukan pilihan kepada sekolah dasar tertentu sebagai destinasi pendidikan
buah hatinya (Rosha et al., 2017; Verdiyani, 2016; Rusadi & Fauzi, 2022). Hal serupa juga
terjadi sampai ke desa-desa, termasuk di Desa Karumbu, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

Sebagai daerah yang kental dengan nilai-nilai agamis, masyarakat Kabupaten Bima,
khususnya Desa Karumbu sangat memperhatikan pendidikan agama bagi anak-anaknya.
Meskipun orang tua sibuk dengan pekerjaan dan tidak sepenuhnya sempat mendidik anak
secara langsung, tetapi setidaknya sekolah yang menjadi tumpuan dalam pendidikan akan
diprioritaskan sekolah yang berbasis agama atau setidaknya yang mengajarkan nilai-nilai
spiritualitas kepada siswa. Atas dasar inilah MIS YASIM Karumbu menjadi satu-satunya
pilihan utama bagi pendidikan anak di sana.

Harapan orang tua bukan tanpa alasan mengingat banyaknya masalah-masalah yang
terjadi pada anak karena rendahnya nilai-nilai spiritualitas yang tertanam pada diri anak
ditunjukkan dengan adanya degradasi moral yang sangat signifikan (Alia et al., 2020; Azis,
2018; Suryadi, 2015), apalagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini
seakan-akan dunia ini tidak dibatasi oleh jarak. Anak-anak sangat mudah mengakses
informasi-informasi yang tidak mendidik dari seluruh penjuru dunia meskipun sedang
berada di sebuah desa terpencil. Tentu ini memberikan dampak yang sangat besar terhadap
perilaku anak, meskipun anak dikurung di rumah atau dijauhkan dari pengaruh lingkungan
sosial di sekitar tempat tinggalnya.

Melihat ekspektasi orang tua yang sangat besar terhadap pengembangan aspek
spiritualitas atau agama, guru di MIS YASIM Karumbu secara konsisten menjadikan hari
Kamis dan Jum’at sebagai pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terorganisir yang disebut
dengan program imtaq (iman dan tagwa). Imtaq memiliki pengertian yang luas dimana
imtaq adalah dua kata yang terdiri dari berbeda makna yaitu iman dan taqwa yang masing-
masing memiliki pengertian tersendiri, iman artinya percaya, setia, aman, melindungi dan

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Sedangkan taqwa artinya memelihara diri, takut,
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menjaga diri, waspada, memenuhi kewajiban. Tagwa menurut istilah adalah menjaga
sesuatu perbuatan maksiat dari Allah SWT (Fitriani & Saumi, 2018).

Melihat pengertian imtaq di atas, program imtaq yang dimaksud di sini adalah sebuah
kegiatan yang dilakukan oleh suatu lembaga secara terstruktur yang berisikan kegiatan
seperti: pembukaan dengan membaca kalimat-kalimat thoyyibah, shalawat badar dan
diteruskan dengan membaca surat yasin, shalat sunnat dhuha dengan doa, ceramah imtaq,
do’a-do’a sehari-hari yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Fitriani &
Saumi, 2018; Fattah, 2018). Pendapat lain juga menyebutkan bahwa program imtag
merupakan salah satu pengembangan pendidikan agama di sekolah yang dilakukan melalui
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Kegiatan ini dilakukan di luar jam intrakurikuler,
dengan bentuk pembelajaran melalui tatap muka dan non tatap muka, baik di dalam dan
atau di luar lingkungan sekolah (Zaki, 2017; Asyari et al., 2021).

Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam program imtaq seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rindawan dan Suyata antara lain: keteladanan, nasihat yang
bijak, pembiasaan, serta pemberian reward and punishment (Rindawan & Suyata, 2014).
Penelitian lain menunjukkan adanya beberapa strategi, vyaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (Farida et al., 2022). Beberapa strategi
ini tentu saja sangat penting dalam pelaksanaan program imtaq agar program menjadi lebih
terarah sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Oleh sebab itu, sangat penting untuk
mengetahui lebih dalam bagaimana pelaksanaan program imtaq, implikasinya terhadap
perkembangan aspek spiritualitas siswa, dan kendala yang dihadapi guru dalam

pelaksanaan imtaq serta pengembangan aspek spiritualitas siswa di MIS YASIM Karumbu.

METODOLOGI

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan
pengetahuan ilmiah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Studi kasus merupakan suatu tipe kajian penelitian etnografi yang memfokuskan
pada suatu objek tunggal, seperti sebuah program, individu, suatu kelompok, suatu institusi
atau lembaga, dan suatu organisasi. Tujuan dari studi kasus adalah ingin mendapatkan
gambaran (deskripsi) dan pemahaman secara mendalam tentang keseluruhan kasus
(Setyosari, 2016).

Lokasi penelitian dilakukan di MIS YASIM Karumbu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara
Barat dengan subyek penelitian adalah siswa kelas 6 berjumla 20 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi berperanserta (participant

observation) yang langsung melibatkan peneliti di lapangan, wawancara mendalam
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(indepth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2016). Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah guru agama yang
membimbing program imtaq dan siswa kelas 6 mengikuti program imtag.

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait dengan
program imtaq yang sudah berjalan dan aspek spiritualitas yang tumbuh pada diri anak
yang terlihat dari perbuatan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. Sedangkan
sumber data sekunder berupa informasi yang didapatkan dari masyarakat tempat tinggal
siswa, serta dokumentasi kegiatan belajar siswa. Sedangkan analisis data menggunakan

tahapan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program imtaq (iman dan tagwa) yang dilaksanakan di MIS YASIM Karumbu,
Kabupaten Bima merupakan kegiatan ekstra kurikuler di luar kegiatan belajar mengajar
sehari-hari. Program ini sebagai bagian dari penguatan iman dan taqwa bagi siswa dalam
bentuk praktik secara langsung, sehingga siswa mampu menginternalisasi nilai-nilai serta
praktik beragama dalam kehidupan nyata, baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan
masyarakat yang lebih luas.

Dari hasil observasi dan keterlibatan langsung peneliti di lapangan, peneliti
menemukan bahwa program imtaq dilaksanakan setiap hari Kamis pada pukul 15.00-17.00
WITA dan Jum’at pada pukul 07.00-08.15 WITA yang diikuti oleh semua kelas, mulai dari
kelas 1-6. Tetapi materi yang diajarkan pada setiap kelas disesuaikan dengan kebutuhan
dan perkembangan siswa. Misalnya, di kelas 6 yang menjadi subyek penelitian ini
mendapatkan materi tentang hafalan ayat al-Qur‘an juz 30, hafalan do’a sehari-hari, hafalan
hadits, siraman rohani atau internalisasi nilai-nilai spiritualitas dalam bentuk ceramah atau
cerita-cerita kebaikan, praktik keterampilan beribadah, baik ibadah shalat wajib maupun
shalat sunnah.

Pertama, hafalan juz 30 yang merupakan program unggulan bagi siswa karena
program ini cukup banyak memberikan prestasi bagi siswa pada saat lomba yang diadakan
di tingkat Desa maupun Kecamatan. Pencapaian hafalan untuk kelas 6 yang berjumlah 20
siswa sudah cukup bagus karena 50% dari total siswa sudah menuntaskan hafalan juz 30
atau sudah 100% menghafal semua surat yang ada di juz 30. Sedangkan, untuk 7 siswa
sudah menyelesaikan 50% dari total surat, dan sisanya 3 siswa sudah menyelesaikan
sekitar 30% dari total surat yang ada di juz 30.

Fakta di atas tentu saja sangat membanggakan ditengah keterbatasan yang dihadapi

para guru dan siswa yang ada di daerah pelosok. Pencapaian ini juga menunjukkan bahwa

89



https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/IEK/index

Islamic EduKids: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 5 No. 1, Juni 2023

Homepage: https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/IEK/index
E-ISSN: 2716-2516

program imtaq berhasil memberikan dampak yang positif terhadap upaya membumikan al-
Qur’an sejak dini. Hal lain juga yang dapat dipotret dari prestasi ini adalah antusiasme siswa
dan peran serta orang tua di rumah yang memberikan dukungan, terutama dalam
mengulang-ulang atau muroja‘ah hafalan yang sudah diajarkan di sekolah. Kolaborasi guru
dan orang tua dalam pendidikan anak tentu saja sangat penting karena belajar yang
sesungguhnya bukan hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terkait dengan
kolaborasi guru dan orang tua yang memberikan dampak yang baik terhadap
perkembangan anak (Qadafi, 2019; Fadhilah & Nurahman, 2021; Roykhan et al., 2022; Elvi
Rahmi, M. Yemmardotillah, Anita Indria, 2022; Myende & Nhlumayo, 2022).

Berikut ini dokumentasi terkait dengan kegiatan hafalan surat-surat pendek yang

dikuti oleh para siswa MIS YASIM Karumbu, Kabupaten Bima:

Gambar 1 dan 2: Siswa menghafal surat-surat pendek

Gambar di atas menunjukkan bahwa siswa sedang mengikuti kegiatan imtaq dengan
kegiatan menghafal surat pendek atau juz 30. Siswa diminta untuk berdiri di depan teman-
temannya untuk menghafal surat-surat yang sudah diajarkan sebelumnya. Hal ini dilakukan
secara bergiliran dan semua siswa mendapatkan kesempatan untuk tampil di depan dan
menghafalkan surat yang diajarkan oleh guru. Dari gambar ini juga kita bisa melihat
suasana yang sederhana dengan fasilitas yang seadanya. Kapasitas ruangan yang
digunakan belum sepenuhnya nyaman karena jumlah siswa yang cukup banyak.

Kedua, hafalan do’‘a-do’a sehari-hari dan hadits yang menjadi pembiasaan siswa
ketika mereka hendak melakukan aktivitas sehari-hari. Misalnya, ketika hendak makan,
maka mereka tau do’a sebelum dan sesudah makan. Begitu juga ketika siswa ingin
menggunakan pakaian, ingin tidur, keluar rumah saat hendak ke sekolah, dan sebagainya.
Berdo’a pada setiap kegaitan yang dilakukan sangat penting agar siswa selalu ditanamkan

nilai tawakkal, syukur, dan menghargai setiap nikmat yang diberikan oleh Allah subhanahu
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wa ta‘ala. Dengan begitu, siswa diajarkan untuk mengimplementasikan nilai-nilai
spiritualitas pada setiap tindakan yang dilakukan dalam kesehariannya.

Ketiga, siraman rohani berupa ceramah agama atau cerita-cerita yang berkaitan
dengan sifat terpuji para nabi, keluarga, ulama’, dan sahabat nabi. Siraman rohani diberikan
kepada siswa untuk menambah wawasan terkait dengan praktik-praktik baik yang sudah
dilakukan oleh para pendahulu dan memberikan dampak yang positif terhadap kehidupan,
baik di dunia dan di akhirat. Ceramah disampaikan dengan cara yang menyenangkan,
memperhatikan karakteristik siswa siswa, dan sesekali menggunakan yel-yel, tanya jawab,

serta guyonan yang dapat memecah suasana dan mengambil perhatian siswa. Berikut ini

dokumentasi kegiatan siraman rohani yang dilaksanakan di MIS YASIM Karumbu.

Gambar 3 dan 4: Kegiatan Siraman Rohani

Gambar di atas menunjukkan kegiatan siraman rohani yang dilakukan di MIS YASIM
Karumbu sebagai salah satu kegiatan yang bertujuan untuk menambah keimanan dan
ketagwaan siswa. Siraman rohani biasanya diisi dengan ceramah agama, cerita-cerita dari
para nabi, sahabat, dan alim ulama, serta nasihat-nasihat kebaikan yang berhubungan
dengan ajaran agama dalam kehidupan di dunia maupun di akahirat. Pada umumnya, siswa
mendengarkan ceramah dari guru dan diakhiri dengan tanya jawab terkait dengan tema
yang di bahas.

Keempat, praktik keterampilan ibadah shalat, baik shalat wajib maupun sunnah.
Materi tentang keterampilan shalat sangat penting karena ummat islam diwajibkan untuk
melaksanakan shalat lima waktu sehari semalam. Selain itu, ada banyak juga jenis-jenis
ibadah shalat sunnah, misalnya shalat sunnah gabliyah dan ba’diyah, shalat gerhana, shalat
duha’, dan shalat jenazah. Lebih lanjut lagi, praktik shalat ini juga memberikan pelajaran
kepada siswa untuk melaksanakan shalat jamak ketika hendak melakukan perjalanan jauh
dan cara melaksanakan shalat ketika dalam keadaan masbuk.

Sebagaimana kita ketahui, islam menempatkan shalat sebagai tiang agama. Apabila

tiang tidak kokoh, maka seluruh bangunan akan hancur dengan sendirinya. Artinya, jika
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shalat tidak baik, maka amalan-amalan yang lain juga kemungkinan tidak akan baik.
Beberapa hadits nabi menjelaskan keutamaan dari shalat bagi manusia terutama shalat
berjama’ah, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Abu Dawud (Ilyas, 2021).
Oleh sebab itu, pelajaran dan praktik tentang tata cara shalat ini menjadi sesuatu yang
sangat fundamental karena tumpuan bagi semua amal kebajikan yang suatu saat akan
dilakukan oleh siswa ketika mereka sudah masuk agil balig.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa dan wawancara dengan Ust. M. Nor yang
menjadi pembimbing imtaq, semua siswa kelas 6 sudah bisa melaksanakan shalat fardu
lengkap dengan bacaan-bacaannya. Untuk shalat-shalat sunnah, sebagian siswa masih
kesulitan, terutama shalat sunnah yang berbeda dari sisi gerakan dan bacaan-bacaannya.
Misalnya, shalat jenazah yang menggunakan empat kali takbir dengan bacaan yang
berbeda-beda, niat yang disesuaikan dengan jenis kelamin jenazah, dan tidak
menggunakan rukuk, sujud, dan sebagainya.

Beberapa dokumentasi dari kegiatan imtaq dengan tema shalat jenazah dapat dilihat

di bawah ini.

Gambar 5 dan 6. Praktik Shalat Jenazah

Pada gambar 5 dan 6 di atas, siswa dilatih untuk melaksanakan shalat jenazah secara
berjama’ah. Siswa laki-laki diberikan kesempatan secara bergiliran menjadi imam pada
setiap minggu, sehingga masing-masing anak merasakan secara langsung cara memimpin
shalat jenazah. Selain itu, yang ditekankan pada latihan shalat ini juga adalah bacaan shalat
jenazah yang harus dihafal dan dipahami maknanya agar anak dapat menghayati apa
maksud dan tujuan dari shalat jenazah.

Program imtaq yang dilaksanakan dengan berbagai kegiatan di atas memberikan
dampak yang baik bagi guru dan siswa. Guru menjadi lebih terjaga sikap dan perilakunya
karena merupakan role mode/ bagi siswa ketika berada di sekolah maupun di rumah,
sedangkan bagi siswa menjadi selalu melihat contoh baik dari guru serta selalu mengulang,

mempraktikkan, dan membiasakan hal-hal yang menjadi unsur fundamental dalam
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kehidupan beragama dan bermasyarakat. Beberapa pengalaman yang terlihat dari hasil
observasi bahwa anak-anak yang sudah tertanam nilai-nilai kebaikan justru menjadi contoh
dan pencerah bagi orang tua dan keluarga di rumah.

Sebagai contoh, orang tua dan keluarga lain di rumah belum tentu bisa menghafal
al-Qur’an juz 30 dengan baik dan benar, tetapi anak justru mampu menghafalnya. Hal ini
menjadi cambukan keras bagi orang tua dan justru orang tua juga menjadi terpacu untuk
ikut belajar dan menghafal seperti yang dilakukan anaknya. Contoh lain lagi seperti
membaca do’a, orang tua sering kali lupa membaca do’a dalam beraktivitas sehari-hari atau
bahkan tidak hafal do’a-do’a yang harus dibaca, tetapi melalui ilmu yang sudah didapatkan
oleh anak, justru memberikan semangat bagi orang tua untuk ikut menghafal dan
mengimplementasikannya setiap beraktivitas.

Meskipun terlihat berbagai progam dan prestasi yang sudah didapatkan oleh siswa,
tentu banyak juga kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan program
imtaq ini antara lain: sarana dan prasarana yang kurang memadai dan sebagian orang tua
masih ada yang tidak terlibat dalam pendidikan anak dan hanya menyerahkan sepenuhnya
pada guru di sekolah. Hal ini menjadi pekerjaan rumah yang harus terus diperbaiki dari
waktu ke waktu agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan lebih berkualitas
serta anak-anak menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti berbagai program yang

dilaksanakan oleh guru di sekolah.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa program Kamis dan Jum’at imtag
di MIS YASIM Karumbu, Kabupaten Bima berjalan dengan baik dan terdiri dari beberapa
kegiatan seperti hafalan al-Qur'an juz 30, do’a dan hadits, serta praktik shalat fardu dan
sunnah. Melalui program ini, siswa terlihat sangat antusias dan menunjukkan tingkat
spiritualitas yang lebih baik dari waktu ke waktu. Sedangkan beberapa kendala yang
dihadapi oleh guru adalah terkait dengan fasilitas yang kurang memadai dan keterlibatan
beberapa orang tua yang masih rendah.
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